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ABSTRACT

The objective of this study is to ascertain the impact of employing interactive learning
media, namely PowerPoint assisted by Wordwall, on students' learning motivation
in the context of learning PANCASIL Education. The impetus for this research was
the observation of a pervasive lack of motivation among students in their learning of
pancasilan education. The present study employs a quantitative approach,
integrating both experimental and observational elements. The research design is
of the pretest-posttest, control group variety. The population of this study comprised
412 students enrolled in the eighth grade at SMP Negeri 13 Pekanbaru. The
sampling technique employed was a random one, and the samples were subjected
to a homogeneity test. The total sample size of this study was 80, with each class
comprising 40 students. The research instruments employed included
questionnaires, student observation sheets, teacher observation sheets, and
documentation. The findings indicated a substantial impact of the integration of
PowerPoint presentations with Wordwall on learning motivation, as demonstrated
by the t-count value of 5.421, which exceeds the critical value of 1.990 at the 1%
level of significance (see Table 1). The N-Gain value in the experimental class was
0.11 (high category) higher than the control class, which was 0.03 (low category).

Keywords: learning motivation, powerpoint, wordwall
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
pembelajaran interaktif PowerPoint berbantu Wordwall terhadap motivasi belajar
peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh ditemukannya fenomena-fenomena kurangnya motivasi
belajar peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. Desain
penelitian pretest-posttest control group. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 13 Pekanbaru sebanyak 412 peserta
didik. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random sampling dan diuiji
homogenitas, dan sampel pada penelitian ini berjumlah 80 dengan masing-masing
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kelas berjumlah 40 peserta didik. Instrumen penelitian berupa angket, lembar
observasi peserta didik, lembar observasi guru, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan penggunaan media PowerPoint
berbantu Wordwall terhadap motivasi belajar, dibuktikan berdasarkan hasil nilai
thitung 5,421 > ttaber 1,990. Nilai N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 0,11 (kategori
tinggi) lebih tinggi dibanding kelas kontrol 0,03 (kategori rendah).

Kata Kunci: motivasi belajar, powerpoint, wordwall

A. Pendahuluan
diartikan

sebagai usaha sadar dan sistematis

Pendidikan  dapat

untuk mencapai taraf hidup atau untuk
kemajuan lebih baik. Dunia
pendidikan terus berkembang dan
berubah, ada banyak hal yang saat ini
mempengaruhi sistem pendidikan di
sekolah. Tujuan kinerja yang ingin
dicapai tidak lain adalah keinginan
peserta didik untuk belajar.

Motivasi  belajar merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi
keberhasilan pendidikan. Motivasi
belajar merupakan faktor esensial
dalam pencapaian tujuan pendidikan
yang optimal. Tanpa motivasi yang
kuat, peserta didik
ketidaktertarikan

terhadap materi pelajaran, pasif dalam

cenderung

menunjukkan

proses pembelajaran, dan berisiko

mengalami penurunan prestasi
belajar. Motivasi belajar dapat menjadi
bagian yang sangat penting dalam
keberhasilan  seseorang  karena

pengembangan motivasi belajar akan

membuat hasil belajar menjadi ideal
(Hasri, 2024).

mencapai motivasi belajar yang

Tentunya  untuk

maksimal memerlukan inovasi yang
menumbuhkan motivasi dan minat
belajar peserta didik yang kreatif,
inovatif, kritis, dan mandiri.

& Adman (2017)

mengemukakan  bahwa

Monika
motivasi
belajar dapat diartikan sebagai daya
pendorong untuk melakukan aktivitas
belajar tertentu yang berasal dari
dalam diri dan juga dari luar individu
sehingga menumbuhkan semangat
dalam belajar. Namun, di lapangan
menunjukkan bahwa proses
pembelajaran cenderung pasif.

Di SMP Negeri 13 Pekanbaru,
peneliti menemukan bahwa sebagian
besar peserta didik menunjukkan
rendahnya motivasi belajar, seperti
mengantuk, kurang aktif, hingga
sering izin keluar kelas. Kurangnya
variasi media pembelajaran yang
digunakan dalam proses belajar turut

menjadi faktor penyebab rendahnya
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motivasi belajar. Penggunaan media
yang monoton dan kurang melibatkan
interaksi peserta didik membuat
suasana pembelajaran kurang
menarik dan kurang menantang. Oleh
karena itu, dibutuhkan inovasi dalam
bentuk penggunaan media
pembelajaran interaktif yang mampu
merangsang perhatian, memfasilitasi
pemahaman, dan menumbuhkan
semangat belajar peserta didik. Ada
keterkaitan antara pendidikan dan
media pembelajaran, tanpa adanya
media pembelajaran yang tepat, maka
proses kegiatan pembelajaran tidak
akan berjalan lancar.

Media pembelajaran memiliki
peran penting dalam menyampaikan
informasi dari guru kepada peserta
didik. Media pembelajaran merupakan
salah satu alat bantu yang digunakan
oleh pendidik  agar  kegiatan
pembelajaran berlangsung dengan
efektif (Hasan dkk., 2021). Media
pembelajaran merupakan segala
sesuatu yang digunakan untuk
menyalurkan pesan serta dapat
merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan kemauan peserta didik
sehingga dapat mendorong terjadinya
proses belajar (Gabriela, 2021).
Dengan media pembelajaran yang

tepat, guru dapat memfasilitasi proses

pembelajaran menjadi lebih efektif,
efisien, dan menyenangkan. Media
pembelajaran  interaktif  memiliki
potensi besar untuk merangsang
peserta didik agar dapat merespon
positif terhadap materi pembelajaran
yang disampaikan guru.

Media pembelajaran interaktif
dapat membuat suatu pengalaman
belajar bagi peserta didik seperti
dalam kehidupan nyata disekitarnya
karena dapat memudahkan peserta
didik dalam

pembelajaran (Gulo & Harefa, 2022).

memahami  materi

Media pembelajaran interaktif seperti
PowerPoint dan Wordwall merupakan
dua platform yang memiliki potensi
besar dalam menciptakan suasana
belajar yang lebih dinamis dan
menyenangkan. Kombinasi keduanya
diharapkan mampu  memberikan
pengalaman belajar yang lebih hidup
dan mendorong motivasi peserta didik
untuk aktif dalam pembelajaran.
PowerPoint adalah salah satu
program aplikasi microsoft yang dapat
digunakan untuk presentasi, baik
dalam sebuah rapat atau kegiatan lain
seperti digunakan sebagai media
pembelajaran disekolah (Maknunah
dkk., 2022). PowerPoint sebagai alat
bantu mengajar untuk membuat

paparan dalam bentuk slide
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presentasi yang interaktif sehingga
materi yang disampaikan dapat
ditampilkan lebih efektif dan menarik
bagi peserta didik.

PowerPoint sebagai salah satu
media pembelajaran visual memiliki
kelebihan dalam  menyampaikan
materi secara menarik dengan
kombinasi teks, gambar, suara, dan
animasi. Wordwall adalah aplikasi
yang disajikan dalam  bentuk
permainan yang bertujuan untuk
mengikutsertakan peserta didik dalam
menjawab Kkuis, diskusi, dan survei
(Purnamasari dkk., 2020).

Wordwall dapat dikatakan
sebuah aplikasi yang dapat dijadikan
sebagai media pembelajaran, sumber
belajar atau alat penilaian berbasis
daring yang menarik bagi peserta
didik. Wordwall mampu meningkatkan
motivasi dan keterlibatan peserta didik
melalui pendekatan belajar yang
menyenangkan (Sari & Yarza, 2021).
Penelitian sebelumnya yang dilakukan
Mellenia dkk. (2022) membuktikan
PowerPoint mampu meningkatkan
motivasi belajar peserta didik. Motivasi
belajar di kelas yang menggunakan
media PowerPoint interaktif lebih baik
dibandingkan kelas yang
menggunakan pembelajaran metode

ceramah. Hal tersebut dapat dilihat

dari skor rata-rata angket motivasi
belajar yang  diperoleh kelas
eksperimen yang menggunakan
interaktif lebih

tinggi dibandingkan kelas kontrol.

media PowerPoint

Demikian pula
Salsabila dkk. (2023) menunjukkan

bahwa penggunaan Wordwall secara

penelitian

signifikan meningkatkan  motivasi
belajar peserta didik dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila.
Hal ini terbukti dengan hasil angket
yang telah disebar pada peserta didik.
Dan juga didukung oleh wawancara
dan hasil dari pretest dan posttest
yang dilakukan.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan
interaktif
Wordwall

terhadap motivasi belajar peserta

media pembelajaran
PowerPoint berbantu
didik dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila kelas VIl di SMP Negeri 13

Pekanbaru.

B. Metode Penelitian

Berdasarkan permasalahan
yang menjadi fokus pada penelitian
ini, penelitian ini dilakukan di SMP
Negeri 13 Pekanbaru yang berlokasi
di JI. Ronggowarsito | No. 15, Suka
Maju Sail Kota Pekanbaru, Riau

28127. Penelitian ini dilaksanakan
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pada bulan Juli 2024 hingga bulan
September 2024. Penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan
pendekatan eksperimen. Penelitian
kuantitatif merupakan suatu penelitian
yang berlandaskan pada filsafat
positivism dengan hasil penelitian
berupa angka-angka yang akan diukur
menggunakan statistik sebagai alat uiji
perhitungan (Sugiyono, 2015).

Metode penelitian eksperimen
dalam kata lain menerapkan metode
uji coba, dimana peneliti mencoba
memberikan perlakuan yang berbeda
dengan perlakuan seperti biasanya.
Perlakuan diberikan dengan tujuan
untuk mengetahui kebermanfaatan
metode atau teknik tertentu agar
dapat diterapkan dalam berbagai
bidang dalam rangka meningkatkan
hasil tertentu (Dianti, 2017).

Desain yang digunakan yaitu
pretest-posttest control group yang
terdiri dari dua kelompok, kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Proses
pembelajaran dilakukan selama dua
kali pertemuan, dengan materi yang
sama untuk kedua Kkelas. Kelas
eksperimen menggunakan media
pembelajaran interaktif PowerPoint
berbantu Wordwall dan kelas kontrol
menggunakan metode pembelajaran

konvensional.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas VI
SMP Negeri 13 Pekanbaru yang
berjumlah 412

Pengambilan

peserta  didik.
dilakukan

dengan teknik random sampling dan

sampel

diuji homogenitas, diperoleh kelas
VIII.8 sebagai kelas eksperimen dan
VIII.10 sebagai kelas kontrol dengan
masing-masing kelas berjumlah 40
peserta didik.

Instrumen pengumpulan data
penelitian ini adalah angket, lembar
observasi peserta didik, lembar
observasi guru, dan dokumentasi.
Analisis data penelitian ini
menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas, uji-t  (independent
sample t-test), dan uji N-Gain.
Pengolahan data dalam penelitian ini

menggunakan SPSS versi 25.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Sebelum menarik kesimpulan
terhadap pengaruh perlakuan yang
diberikan, diperlukan analisis statistik
untuk pengujian data yang diperoleh.
Beberapa pengujian dilakukan guna
memastikan bahwa data memenubhi
syarat untuk dianalisis secara lebih

lanjut.
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data hasil angket
kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal atau tidak. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan
bantuan SPSS versi 25 dengan syarat
suatu data dikatakan terdistribusi
normal apabila sig. > 0,05. Berikut
hasil uji normalitas yang tersaji dalam
bentuk tabel 1:

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Test of Normality

Kelas Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Eksperimen 0,967 40 0,277
Kontrol 0,961 40 0,180

Berdasarkan hasil perhitungan
uji normalitas pada tabel 1 bahwa
data hasil angket kelas eksperimen
yaitu 0,277 > 0,05 dan kelas kontrol
yaitu 0,180 > 0,05 yang artinya data
hasil angket baik di kelas eksperimen
dan kelas kontrol berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil dapat disimpulkan
bahwa kedua data kelas eksperimen
dan kontrol berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Setelah diketahui bahwa data
hasil angket terdistirbusi normal, maka
dilanjutkan dengan uji homogenitas.

Uji homogenitas dilakukan untuk

mengetahui apakah data hasil angket
memiliki varians yang homogen atau
tidak.
dilakukan dengan bantuan SPSS versi

Pengujian homogenitas

25 dengan kriteria pengambilan

keputusan apabila sig. > 0,05. Berikut
hasil uji homogenitas yang tersaji
dalam bentuk tabel 2:

Tabel 2 Hasil Uji Homogenitas Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Test of Homogeneity of Variance

Level
Kelas o Sig. a Kesimpulan
Statistic
Eksperimen Tidak
4,788 0,032 | 0,05
Kontrol Homogen
Berdasarkan hasil uji

homogenitas pada tabel 2 data hasil
angket antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol menunjukkan nilai
signifikannya adalah 0,032 dengan
perbandingan a = 0,05 yang artinya
sig. < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa data tidak
memiliki varians yang homogen atau
dalam artian tidak homogen.

3. Uji T (Independent Sample T-

Test)

Uji-t (independent sample t-test)
digunakan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan rata-rata dari dua
sampel yang tidak berpasangan.
Persyaratan pokok uji-t adalah data
yang homogen. Uji-t digunakan

bertujuan untuk menjawab pernyataan
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masalah yang diajukan. Uji-t dilakukan
dengan menggunakan bantuan SPSS
versi 25 dengan taraf signifikan 5%.
Uji=t dilakukan pada data hasil angket
untuk mengetahui apakah ada

perbedaan setelah diberikan

perlakuan kepada dua kelas tersebut.
Berikut hasil uji-t yang tersaji dalam
bentuk tabel 3:

Tabel 3 Hasil Uji-t Hasil Angket

Independent Samples Test

Levene's Test t-test for
for Equality of Equality of
Variances Means

Sig. (2-

F Sig. t df g-(
tailed)
4,456 0,032 5,421 78 0,000
5,421 74,311 0,000

Berdasarkan uji-t pada tabel 3
5,421 kemudian

menentukan df dengan menggunakan

diperoleh thitung =

rumus n-2. Sampel dalam penelitian
ini sebanyak 80 (80 - 2 = 78). Dengan
df = 78 pada taraf signifikan 5%
1,990. Hal ini

hipotesis dalam

diperoleh tiapel
menunjukkan

penelitian ini diterima dengan thitung >
tiabel, membuktikan bahwa Ha diterima
dan Ho ditolak. Berdasarkan hasill
tersebut dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh antar variabel (X)
yaitu media pembelajaran interaktif

PowerPoint terhadap variabel (Y)

yaitu motivasi belajar peserta didik
kelas VIII SMP Negeri 13 Pekanbaru.
4. Uji N-Gain

Sebelum proses pembelajaran
dilaksanakan di kelas esperimen dan
kelas kontrol peneliti terlebih dahulu
memberikan angket sebelum
diberikan perlakuan. Setelah proses
pembelajaran dilaksanakan di kelas
eksperimen dan kelas kontrol, maka
selanjutnya diberikan angket sesudah
diberikannya perlakuan. Kemudian
data skor angket sebelum diberikan
perlakuan dan sesudah diberikan
perlakuan dapat dicari sejauh mana
peningkatan motivasi belajar peserta
didik dengan menggunakan rumus N-

Gain.

. Spost —Spre
N Gain = ————
Ga Smaks—Spre

Hasil dari uji tersebut kemudian
dibandingkan dengan kriteria yang
telah ditetapkan. Hake menyatakan n-
gain memiliki kriteria berdasarkan

tabel berikut:
Tabel 4 Kriteria N-Gain

Kriteria Poin Gain
Tinggi g>0,7
Sedang 0,3<g=<0,7
Rendah g<0,3

((Istigomah dkk., 2017)
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Berikut hasil N-Gain yang tersaiji

dalam bentuk tabel 5:

Tabel 5 Data Peningkatan Skor
Sebelum Perlakuan dan Sesudah
Perlakuan Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Rata-Rata

Kelas Before | After | N-Gain | Kategori

Eksperimen 58,4 63 0,11 Tinggi

Kontrol 58,5 59,8 0,03 Rendah

Berdasarkan hasil pengujian N-
Gain  menunjukkan bahwa kelas
eksperimen memiliki yang artinya g >
0,7 berada pada kategori tinggi.
Sedangkan untuk kelas kontrol
memiliki g = 0,03 yang artinya g < 0,3
pada kategori rendah. Berdasarkan
tabel tersebut, kelas eksperimen
mengalami peningkatan skor yang
lebih  tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Hal ini menunjukan perlakuan
yang diberikan pada kelas eksperimen
meggunakan media pembelajaran
interaktif PowerPoint berbantu
Wordwall berdampak positif terhadap

motivasi belajar peserta didik.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan, dapat disimpulkan
terdapat pengaruh yang signifikan dari
penggunaan media pembelajaran
interaktif PowerPoint berbantu
Wordwall terhadap motivasi belajar

peserta didik dalam pembelajaran

Pendidikan Pancasila kelas VIII di
SMP Negeri 13 Pekanbaru. Hal ini
dibuktikan

(independent sample t-test) yang

melalui hasil uji-t

menunjukkan nilai thiung 5,421 lebih
besar dari tiaber 1,990. Selain itu, nilai
rata-rata N-Gain kelas eksperimen
sebesar 0,11 lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol sebesar 0,03,
yang menunjukkan bahwa perlakuan
yang diberikan pada kelas eksperimen
meggunakan media pembelajaran
interaktif PowerPoint berbantu
Wordwall berdampak positif terhadap
motivasi belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil tersebut
dapat ditarik kesimpulan bahwa Ha
diterima dan Ho ditolak, dalam artian
adanya pengaruh dari penggunaan
interaktif
Wordwall

terhadap motivasi belajar peserta

media pembelajaran
PowerPoint berbantu
didik dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila kelas VIII SMP Negeri 13
Pekanbaru. Dengan demikian, media
pembelajaran interaktif PowerPoint
berbantu Wordwall layak untuk
diterapkan sebagai inovasi dalam
Pendidikan

meningkatkan

proses pembelajaran
Pancasila guna
motivasi dan keterlibatan aktif peserta
didik.
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